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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Financial 

Literacy (DFL), Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan 

Perceived Security (PS) terhadap Intensi Investasi Generasi Z pada Reksadana 

Syariah melalui platform automated micro-investing. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori dan metode analisis 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat 

lunak SmartPLS 4. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dengan teknik 

purposive sampling, dan diperoleh 205 responden valid dari kalangan Generasi Z 

di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DFL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PU, PEOU, dan PS. Selanjutnya, PU dan PS terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Investasi, sementara PEOU 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensi Investasi. Model penelitian mampu 

menjelaskan 47,2% variasi Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah. 

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa Digital Financial Literacy merupakan fondasi 

kognitif utama yang membentuk persepsi teknologi, dan bahwa persepsi manfaat 

serta keamanan platform termasuk dimensi kepatuhan syariah menjadi penentu 

utama niat berinvestasi di kalangan Generasi Z Muslim Indonesia. 

Kata Kunci: Digital Financial Literacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease of 

Use, Perceived Security, investment intention, Islamic mutual funds, automated 

micro-investing 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of Digital Financial Literacy (DFL), 

Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), and Perceived Security 

(PS) on Generation Z's Investment Intention in Islamic Mutual Funds through 

automated micro-investing platforms. This study employs a quantitative approach 

with an explanatory survey design, using Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) via SmartPLS 4. Data were collected through an online 

questionnaire using purposive sampling, yielding 205 valid respondents from 

Generation Z in Indonesia. The results indicate that DFL has a positive and 

significant effect on PU, PEOU, and PS. Furthermore, PU and PS are proven to 

have a positive and significant effect on Investment Intention, while PEOU has no 

significant effect on Investment Intention. The research model explains 47.2% of 

the variation in Generation Z's Investment Intention toward Islamic Mutual Funds. 

These findings confirm that Digital Financial Literacy serves as the primary 

cognitive foundation shaping technology perceptions, and that Perceived 

Usefulness and security including the Sharia compliance dimension are the key 

determinants of investment intention among Muslim Generation Z in Indonesia. 

Keywords: Digital Financial Literacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease of 

Use, Perceived Security, investment intention, Islamic mutual funds, automated 

micro-investing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Investasi merupakan salah satu kegiatan ekonomi fundamental yang 

memainkan peran vital dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan kekayaan 

individu maupun masyarakat (Morina dkk., 2023). Dalam perspektif keuangan, 

investasi didefinisikan sebagai alokasi sumber daya, khususnya modal finansial, 

ke dalam aset tertentu dengan ekspektasi untuk memperoleh return atau 

keuntungan di masa depan (Bodie dkk., 2021). Investasi melibatkan proses 

pengorbanan konsumsi di masa sekarang untuk memperoleh manfaat ekonomi 

yang lebih besar di masa yang akan datang, dengan mempertimbangkan trade-

off antara risiko dan return yang diharapkan (Sharpe, 1964). Dalam konteks 

modern, investasi tidak lagi terbatas pada instrumen tradisional seperti deposito 

dan properti, melainkan telah berkembang mencakup berbagai instrumen 

keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan produk-produk derivatif 

lainnya (Bajpai dkk., 2023). 

Revolusi digital membawa dampak transformasional terhadap investasi 

global, di mana hal ini paling nyata terlihat pada partisipasi generasi muda di 

dunia pasar modal. Fenomena investasi digital mengalami pertumbuhan 

eksponensial dengan hadirnya aplikasi micro-investing yang memungkinkan 

individu memulai investasi dengan nominal sangat kecil (Oehler dkk., 2022). 

Micro-investing platforms dirancang untuk membuat investasi dapat diakses 



2 

 

 

oleh individu di semua tingkat pendapatan, menyediakan akses ke sumber daya 

keuangan formal yang sebelumnya sulit dijangkau oleh sebagian masyarakat 

(Arcos dkk., 2023). Platform seperti Bibit, Pluang, dan Ajaib di Indonesia telah 

menurunkan barrier to entry dalam berinvestasi, memungkinkan siapa saja 

untuk memulai investasi bahkan dengan modal Rp10.000 saja (Demir dkk., 

2022). Perkembangan ini mencerminkan proses pemerataan akses terhadap 

instrumen keuangan yang sebelumnya hanya dapat diakses oleh kalangan 

dengan modal besar. Transformasi ini telah menjadikan Generasi Z dan Milenial 

sebagai penopang utama pertumbuhan pasar modal. Berdasarkan data 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI, 2025), total investor pasar modal 

Indonesia terus meroket, bahkan mencapai 18,01 juta SID per akhir Agustus 

2025.  

 

Gambar 1. 1 Komposisi Investor Berdasarkan Kelompok Usia 

Sumber: Diolah Penulis dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

Komposisi demografi investor didominasi oleh kelompok usia di bawah 

30 tahun (Gen Z dan awal Milenial), dengan persentase mencapai 56,23% dari 

total investor individu. Meskipun jumlahnya dominan, investor muda ini 

< 30 Tahun, 
56.23%

31 – 40 
Tahun, 
22.23%

41 – 50 
Tahun, 
11.88%

> 50 Tahun, 
9.66%

STATISTIK PASAR MODAL (AGUSTUS 2025)
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umumnya bergerak di segmen micro-investing dengan nilai aset yang relatif 

kecil. Tingginya angka adopsi ini menunjukkan bahwa kemudahan dan 

otomatisasi yang ditawarkan oleh Automated micro-investing Platforms sangat 

diterima oleh Gen Z (Shangle, 2024).  

Namun, di tengah tren pertumbuhan investor muda yang signifikan, 

terdapat sebuah fenomena yang kontradiktif. Meskipun Indonesia memiliki 

keunggulan demografis sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, serta didominasi oleh investor muda, pangsa pasar instrumen investasi 

syariah khususnya Reksadana Syariah masih tergolong sangat rendah 

(undervalued) (Hassan dkk. 2024). Kesenjangan antara potensi demografi 

Muslim dengan realisasi pangsa pasar ini terlihat jelas pada perbandingan Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) berikut: 

 

Gambar 1. 2 Pangsa Pasar (NAB) Reksadana Syariah (Januari 2025) 

Sumber: Diolah Penulis dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) 
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Kesenjangan yang signifikan antara partisipasi masif investor muda 

(56,23%) dengan pangsa pasar Reksadana Syariah yang masih minoritas 

(8,04%) menciptakan sebuah fenomena kontradiktif yang perlu dikaji lebih 

dalam. Data tersebut mengindikasikan bahwa sekadar kemudahan teknologi dan 

identitas keagamaan (Muslim) belum menjadi jaminan bagi Gen Z untuk secara 

otomatis memilih instrumen syariah. Fakta ini menyiratkan adanya faktor-

faktor penghambat lain yang menahan konversi minat menjadi keputusan 

investasi aktual pada produk syariah, yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini (Afifah, 2025). 

Sejalan dengan itu, penelitian mengenai adopsi pasar modal syariah 

menunjukkan bahwa keputusan Muslim untuk berpartisipasi dalam instrumen 

syariah tidak hanya ditentukan oleh faktor demografis dan ketersediaan produk, 

tetapi juga oleh faktor-faktor sosio-psikologis dan tingkat islamic financial 

literacy. Yusfiarto dkk. (2023) menemukan bahwa sikap, norma subyektif, 

perceived behavioral control, dan literasi keuangan syariah berkontribusi 

signifikan terhadap niat dan perilaku adopsi pasar modal syariah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa rendahnya pemanfaatan instrumen syariah, termasuk 

reksadana syariah, dapat disebabkan oleh keterbatasan pemahaman dan 

keyakinan terkait manfaat, risiko, serta kepatuhan syariah, bukan semata-mata 

karena faktor ketersediaan produk. 

Kondisi tersebut semakin diperparah oleh isu mendasar mengenai 

pengetahuan keuangan. Kemudahan teknologi yang ditawarkan platform 

investasi sering kali memicu fenomena inclusiveness without adequate 
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knowledge sebuah kondisi di mana tingginya aksesibilitas terhadap layanan 

keuangan tidak diimbangi dengan pemahaman yang memadai mengenai 

produk, manajemen risiko, serta prinsip investasi yang benar (Patrisia dkk., 

2023). 

 

Gambar 1. 3 Kesenjangan (Gap) Antara Inklusi Keuangan Gen Z dan Literasi 

Keuangan Syariah (2025) 

Sumber: Diolah Penulis dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) & BPS, SNLIK 2025 

Visualisasi data di atas mengonfirmasi bahwa tingginya inklusi keuangan 

tidak serta-merta mencerminkan kedalaman pemahaman investor. Peningkatan 

adopsi teknologi investasi digital di kalangan Generasi Z menimbulkan 

tantangan baru yang krusial, yaitu defisit Digital Financial Literacy (DFL). 

Kemudahan akses pada platform automated microinvesting justru sering kali 

menutupi kebutuhan mendasar akan pengetahuan investasi yang memadai (Isaia 

& Oggero, 2022). Fenomena ini menciptakan pola perilaku investasi yang 

rentan.  
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Dorongan psikologis yang dipicu oleh Fear of Missing Out (FOMO) di 

kalangan investor muda. IDN Research Institute (2024) melaporkan bahwa 

mayoritas Gen Z Indonesia menghabiskan 1–6 jam per hari di media sosial, 

sedangkan DataReportal (2024) mencatat terdapat 139,0 juta identitas 

pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2024 atau setara 49,9% 

populasi, dan 75,0% pengguna internet Indonesia menggunakan setidaknya satu 

platform media sosial. Intensitas paparan digital ini menjadikan rekomendasi 

influencer, tren pasar, dan percakapan investasi menyebar sangat cepat, 

sehingga mendorong sebagian Gen Z untuk mengambil keputusan investasi 

yang reaktif dan spekulatif, alih-alih berdasarkan analisis fundamental yang 

matang. Temuan empiris juga mendukung hal tersebut. Phung dan Nur (2024) 

menunjukkan bahwa Fear of Missing Out berperan dalam memperkuat 

keputusan investasi keuangan mahasiswa, sedangkan Pratama dan Nawangsari 

(2025) menegaskan bahwa FOMO dan herding behavior mendorong keputusan 

investasi Generasi Z. 

Konteks ini menjadi semakin kompleks dalam lingkup investasi syariah. 

Rendahnya literasi syariah (40,33%) berimplikasi pada risiko kepatuhan. 

Kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip sharia-compliance dapat secara 

tidak sengaja menyebabkan Gen Z berinvestasi pada aset atau produk yang 

terindikasi tidak sejalan dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN MUI) 

(Fuadi dkk., 2026), meskipun mereka menggunakan platform yang melabeli diri 

sebagai instrumen modern. Oleh karena itu, Digital Financial Literacy (DFL) 

memegang peranan penting sebagai fondasi (dasar) bagi investor (Majid & 
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Majid, 2025). Analisis mengenai bagaimana tingkat literasi keuangan digital 

mampu membentuk persepsi Gen Z terhadap fitur teknologi (kebermanfaatan, 

kemudahan, dan keamanan), serta bagaimana persepsi tersebut selanjutnya 

menjadi penentu (determinan) intensi investasi mereka pada reksadana syariah, 

menjadi sangat mendesak untuk dilakukan (Majid & Majid, 2025; Muat dkk., 

2024). 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997-2012, menunjukkan perilaku 

investasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Sebagai digital 

natives, mereka lebih nyaman menggunakan teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengambilan keputusan finansial (Pašiušien dkk., 

2024). Penelitian menunjukkan bahwa 65% investor Gen Z menggunakan 

aplikasi investasi untuk mengelola portofolio mereka, jauh lebih tinggi 

dibandingkan generasi milenial (55%) dan Gen X (38%) (Gayatri & Kurniawan, 

2024). Kemudahan akses, nominal investasi yang kecil, serta fitur otomatisasi 

dalam aplikasi investasi telah memicu partisipasi masif generasi muda dalam 

pasar modal. 

Teknologi memainkan peran sentral dalam mempermudah proses 

investasi melalui platform micro-investing yang memanfaatkan teknologi 

digital untuk menurunkan barrier to entry. Platform seperti Bibit, Pluang, dan 

Ajaib mengintegrasikan berbagai fitur teknologi seperti interface yang user-

friendly, sistem rekomendasi berbasis profil risiko, autodebit untuk investasi 

rutin, dan informasi pasar yang real-time (Gonzalez-Arcos dkk., 2023). 

Beberapa platform bahkan mulai mengadopsi elemen robo-advisory dengan 
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menawarkan fitur automated portfolio management dan rebalancing otomatis 

berbasis algoritma (Rossi & Utkus, 2021). Teknologi ini tidak hanya 

memudahkan investor pemula untuk memulai investasi dengan nominal kecil, 

tetapi juga memberikan akses ke instrumen investasi yang sebelumnya sulit 

dijangkau oleh investor retail. Hui Zhu dan Olli Vigren (Zhu dkk., 2024) 

menekankan bahwa integrasi teknologi AI dan machine learning dalam 

platform investasi digital telah meningkatkan aksesibilitas dan personalisasi 

layanan investasi bagi berbagai segmen investor. 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan produk investasi syariah. Data 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 230 juta penduduk Muslim, 

menciptakan pasar yang sangat potensial untuk produk-produk keuangan 

berbasis syariah (Imanuddin dkk., 2025). Namun, potensi ini harus dibarengi 

dengan pemahaman yang memadai, karena reksadana syariah harus mematuhi 

prinsip-prinsip dasar Islam yang melarang riba (bunga), gharar (ketidakpastian 

berlebihan), dan maisir (spekulasi/judi) (Amin, 2020). Oleh karena itu, 

implementasi teknologi dalam investasi syariah memerlukan transparansi tinggi 

dalam proses screening dan keamanan data yang terjamin agar investor Muslim 

dapat memverifikasi kepatuhan syariah sebuah platform secara mandiri 

(Alnamlah dkk., 2022). Platform automated micro-investing syariah harus 

mampu memberikan informasi yang jelas tentang komposisi portofolio, proses 

pemilihan saham halal, dan mekanisme zakat otomatis (Al-Haija & Syed, 

2025). 
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Digital Financial Literacy didefinisikan sebagai kemampuan individu 

untuk menggunakan teknologi keuangan digital secara aman, efisien, dan 

bertanggung jawab (Apreal Marjorie Bisquera Silva dkk., 2024; Yoshino dkk., 

2020). Literasi digital finansial tidak hanya mencakup pemahaman teknis 

tentang cara menggunakan aplikasi, tetapi juga pemahaman tentang produk 

investasi, manajemen risiko, dan dalam konteks Indonesia, pemahaman tentang 

prinsip-prinsip syariah dalam berinvestasi (OECD/INFE, 2024). Dengan literasi 

yang memadai, Gen Z dapat membuat keputusan investasi yang lebih rasional 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan Islam (Patrisia dkk., 2023). 

Rendahnya literasi syariah (40,33%) berimplikasi pada risiko kepatuhan, di 

mana kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip sharia-compliance dapat 

secara tidak sengaja menyebabkan Gen Z berinvestasi pada aset atau produk 

yang tidak sejalan dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) 

(Maulana dkk., 2025). 

Dalam konteks adopsi teknologi investasi digital, Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) menjadi kerangka teoritis 

yang relevan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

penggunaan aplikasi investasi. Dua konstruk utama dalam TAM adalah 

Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). Venkatesh dan 

Davis (2000) menjelaskan bahwa PU merujuk pada sejauh mana individu 

percaya bahwa penggunaan aplikasi investasi akan meningkatkan kinerja 

investasinya, sementara PEOU mengacu pada tingkat kemudahan yang 

dirasakan dalam menggunakan teknologi tersebut. Semakin tinggi persepsi 
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manfaat dan kemudahan, semakin besar intensi individu untuk menggunakan 

platform investasi digital. 

Selain PU dan PEOU, aspek keamanan (Perceived Security) menjadi 

faktor penting dalam adopsi teknologi finansial, terutama bagi pengguna 

Muslim (Br Siregar dkk., 2024). Thaker dkk., (2023) menemukan bahwa 

Perceived Security, perceived risk, dan perceived trust merupakan faktor 

penentu signifikan dalam niat menggunakan aplikasi mobile banking syariah. 

Dalam konteks investasi digital, keamanan data pribadi, keamanan transaksi, 

dan perlindungan dari penipuan menjadi perhatian utama pengguna. Bagi 

investor Muslim, aspek keamanan juga berkaitan dengan kepatuhan syariah 

untuk menghindari unsur gharar (ketidakpastian) yang dilarang dalam Islam 

(Ali dkk., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Digital Financial 

Literacy memiliki potensi untuk membentuk dan memperkuat persepsi-persepsi 

tersebut, sehingga secara tidak langsung mendorong intensi investasi pada 

instrumen syariah (Amnas dkk., 2024; Maulana dkk., 2025). 

Meskipun penelitian tentang adopsi teknologi investasi digital telah 

banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang 

signifikan. Pertama, minim studi yang secara spesifik meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi intensi investasi Gen Z pada reksadana syariah melalui 

platform automated micro-investing. Kedua, mayoritas penelitian terdahulu 

tentang Technology Acceptance Model (TAM) belum mengintegrasikan faktor 

keamanan dan literasi secara utuh, atau hanya menempatkan literasi sekadar 

sebagai variabel moderasi tanpa menggali peran pentingnya sebagai fondasi 
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kognitif utama. Mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini mengusulkan 

model analisis jalur (path analysis) berantai yang memposisikan Digital 

Financial Literacy (DFL), kemudian diteruskan Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), dan Perceived Security (PS) sebagai variabel 

eksogen atau variabel pendahulu utama. Model ini dibangun atas premis bahwa 

tingkat literasi keuangan digital yang memadai akan secara langsung 

membentuk persepsi kognitif yang positif terhadap teknologi investasi, yang 

selanjutnya persepsi tersebut bertindak sebagai pendorong utama bagi niat 

untuk berinvestasi secara syariah. Kerangka ini menawarkan perspektif yang 

lebih mendalam dalam memahami mekanisme kausalitas di balik intensi 

investasi Gen Z Muslim di era digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Digital Financial Literacy sebagai variabel pendahulu 

yang membentuk persepsi pengguna, yaitu Perceived Usefulness, Perceived 

Ease of Use, dan Perceived Security, yang selanjutnya diuji pengaruh 

langsungnya terhadap Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui 

platform automated micro-investing. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur tentang Technology 

Acceptance Model dalam konteks investasi syariah, serta memberikan implikasi 

praktis bagi regulator, platform investasi digital, dan institusi pendidikan dalam 

meningkatkan partisipasi generasi muda dalam investasi syariah yang 

berkelanjutan. 



12 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

dirancang untuk menguji sebuah model kausalitas berantai (path analysis) yang 

menempatkan Digital Financial Literacy (DFL) sebagai variabel pendahulu 

utama yang membentuk persepsi teknologi yaitu Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), dan Perceived Security (PS) yang pada 

gilirannya mendorong Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui 

automated micro-investing platforms. Berdasarkan kerangka konseptual 

tersebut, maka muncul rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Digital Financial Literacy (DFL) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) platform automated micro-

investing pada Gen Z? 

2. Apakah Digital Financial Literacy (DFL) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perceived Ease of Use (PEOU) platform automated 

micro-investing pada Gen Z? 

3. Apakah Digital Financial Literacy (DFL) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perceived Security (PS) platform automated micro-

investing pada Gen Z? 

4. Apakah Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui 

automated micro-investing platforms? 

5. Apakah Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui 
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automated micro-investing platforms? 

6. Apakah Perceived Security (PS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui automated micro-

investing platforms? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh Digital Financial Literacy (DFL) 

terhadap Perceived Usefulness (PU) platform automated micro-investing 

pada Generasi Z. 

2. Menganalisis dan menguji pengaruh Digital Financial Literacy (DFL) 

terhadap Perceived Ease of Use (PEOU) platform automated micro-

investing pada Generasi Z. 

3. Menganalisis dan menguji pengaruh Digital Financial Literacy (DFL) 

terhadap Perceived Security (PS) platform automated micro-investing pada 

Generasi Z. 

4. Menganalisis dan menguji pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap 

Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui automated micro-

investing platforms. 

5. Menganalisis dan menguji pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) 

terhadap Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui 

automated micro-investing platforms. 
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6. Menganalisis dan menguji pengaruh Perceived Security (PS) terhadap 

Intensi Investasi Gen Z pada Reksadana Syariah melalui automated micro-

investing platforms. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat, baik 

secara teoretis maupun praktis, bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi memperkaya literatur tentang adopsi 

teknologi dengan memperluas kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM) dalam konteks keuangan syariah melalui peran Digital Financial 

Literacy (DFL) sebagai variabel eksogen utama. Dengan menempatkan 

Digital Financial Literacy di posisi tersebut dan menguji hubungan 

simultan dengan Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use 

(PEOU), dan Perceived Security (PS), studi ini menawarkan bukti 

berdasarkan data mengenai bagaimana kapabilitas literasi digital-finansial 

mempengaruhi pembentukan persepsi teknologi dan niat investasi.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi investor, penyedia 

platform, serta regulator dan akademisi. Bagi investor Gen Z, hasil 

penelitian ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan 

digital sebelum berinvestasi. Bagi penyedia platform, temuan ini dapat 

menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas layanan, kemudahan 
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penggunaan, dan keamanan sistem. Sementara itu, bagi regulator, pendidik, 

dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

merancang program literasi, kebijakan yang lebih tepat sasaran, serta 

pengembangan penelitian lanjutan di bidang investasi berbasis teknologi 

syariah.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling 

berkaitan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh 

automated micro-investing platforms terhadap intensi investasi Gen Z pada 

pasar modal syariah. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan: Peneliti menguraikan latar belakang penelitian yang 

menjelaskan fenomena investasi digital di kalangan Gen Z, permasalahan 

defisit literasi keuangan digital, serta pentingnya memahami mekanisme 

pengaruh Digital Financial Literacy terhadap intensi investasi syariah melalui 

variabel persepsi teknologi. Bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian baik teoritis maupun praktis, serta sistematika 

pembahasan penelitian secara keseluruhan. 

BAB II Tinjauan Pustaka: Peneliti menyajikan landasan teoritis yang 

mendasari penelitian, meliputi Digital Financial Literacy (DFL), Technology 

Acceptance Model (TAM), konsep Perceived Security, dan Intensi Investasi 

Syariah. Bab ini juga menguraikan kajian pustaka dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, pengembangan hipotesis penelitian, serta kerangka 
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konseptual yang menggambarkan analisis jalur berantai dengan DFL dan PU, 

PEOU, serta PS sebagai variabel eksogen. 

BAB III Metode Penelitian: Peneliti menguraikan metodologi penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Dijelaskan 

mengenai populasi dan sampel penelitian yaitu Gen Z di Indonesia, teknik 

pengambilan sampel, dan ukuran sampel yang diperlukan. Operasionalisasi 

variabel penelitian dijelaskan secara rinci, meliputi variabel independen dan 

variabel dependen. Instrumen penelitian berupa kuesioner, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) juga dijelaskan secara mendalam. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: Peneliti menyajikan hasil 

pengolahan dan analisis data penelitian. Bab ini dimulai dengan deskripsi 

karakteristik responden, kemudian analisis deskriptif untuk setiap variabel 

penelitian. Dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

analisis model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) 

menggunakan PLS-SEM. Hasil pengujian hipotesis disajikan secara sistematis 

diikuti dengan pembahasan mendalam yang memadukan temuan berdasarkan 

data dengan landasan teori dan penelitian terdahulu.  
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BAB V Kesimpulan Dan Saran: Peneliti menyajikan kesimpulan 

penelitian yang merangkum jawaban atas rumusan masalah dan pencapaian 

tujuan penelitian. Keterbatasan penelitian diakui untuk memberikan konteks 

yang tepat dalam menginterpretasikan hasil. Saran untuk penelitian mendatang 

dirumuskan guna pengembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut, serta 

rekomendasi praktis diberikan kepada berbagai pemangku kepentingan untuk 

meningkatkan partisipasi Gen Z dalam pasar modal syariah melalui 

pemanfaatan teknologi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan Digital Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness dalam 

penggunaan automated micro-investing platforms syariah. Semakin tinggi 

literasi keuangan digital yang dimiliki individu, semakin kuat pula persepsinya 

terhadap manfaat platform tersebut. Individu dengan Digital Financial Literacy 

yang baik mampu mengenali secara spesifik keunggulan fitur-fitur seperti auto-

rebalancing, robo-advisory, dan screening syariah berbasis algoritma, 

kemudian menghubungkannya dengan manfaat investasi yang terukur.  

Digital Financial Literacy (DFL) juga terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap Perceived Ease of Use, bahkan menjadi pengaruh yang paling kuat 

dalam model penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa Digital Financial 

Literacy bukan hanya sekadar pengetahuan tentang keuangan digital, tetapi juga 

kemampuan praktis dalam menggunakannya. Kemampuan tersebut membantu 

mengurangi kebingungan atau kesulitan saat berinteraksi dengan platform 

investasi. Generasi Z dengan tingkat Digital Financial Literacy tinggi telah 

terbiasa menggunakan teknologi, sehingga penggunaan platform dari 

pendaftaran hingga membaca laporan portofolio terasa lebih mudah dan alami. 

Selain itu, Digital Financial Literacy juga berpengaruh signifikan terhadap 

Perceived Security. Semakin individu memahami ekosistem keuangan digital, 

semakin mampu pula ia mengevaluasi keamanan secara rasional mulai dari 
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memahami protokol enkripsi data pada level teknis, hingga memverifikasi 

kepatuhan platform terhadap fatwa DSN-MUI pada level syariah. Dengan 

demikian, rasa aman yang dirasakan mencakup dua dimensi sekaligus: proteksi 

finansial dan proteksi spiritual. 

Perceived Usefulness terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi investasi pada reksadana syariah, dan merupakan prediktor langsung 

terkuat dalam model ini. Semakin individu percaya bahwa platform automated 

micro-investing syariah memberikan manfaat nyata berupa optimasi portofolio, 

semakin kuat niat mereka untuk berinvestasi. Sementara itu, Perceived Ease of 

Use tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap intensi investasi. Banyak 

faktor lain yang menjadi penyebab tidak berpengaruhnya Perceived Ease of Use 

terhadap intensi investasi, di antaranya karena platform automated micro-

investing modern dirancang dengan filosofi user-centric yang sangat matang, 

sehingga kemudahan penggunaan telah menjadi standar minimum yang 

terpenuhi secara merata di seluruh platform kompetitif dan bukan lagi faktor 

yang mampu meningkatkan intensi investasi pada reksadana syariah bagi 

Generasi Z. 

Perceived Security terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi investasi. Keputusan berinvestasi pada platform digital pada dasarnya 

berarti menyerahkan aset finansial kepada pihak ketiga, sehingga menuntut 

adanya kepercayaan. Bagi Generasi Z Muslim, persepsi keamanan mencakup 

proteksi teknis (keamanan data dan integritas transaksi) sekaligus proteksi 

syariah (kepatuhan portofolio terhadap fatwa DSN-MUI). Secara keseluruhan, 
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model penelitian ini mampu menjelaskan 47,2% variasi intensi investasi, 

membuktikan bahwa Digital Financial Literacy merupakan fondasi kognitif 

utama yang harus diintegrasikan ke dalam kerangka TAM untuk konteks fintect 

syariah di kalangan Generasi Z Indonesia. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menghasilkan tiga kontribusi 

teoritis yang saling melengkapi. Kontribusi ini mengisi celah teoritis yang 

diidentifikasi oleh Neves dkk. (2023), yang menyerukan agar model TAM masa 

depan secara eksplisit mengintegrasikan variabel literasi sebagai variabel 

pendahulu persepsi teknologi. Kedua, penolakan H5 (PEOU → Intensi) dan 

penerimaan H4 (PU → Intensi) secara bersamaan menunjukkan bahwa dalam 

ekosistem automated micro-investing, nilai manfaat dan keamanan merupakan 

dimensi persepsi penentu intensi kemudahan penggunaan yang telah menjadi 

standar minimal tidak lagi memiliki daya diferensiasi. Ketiga, signifikansi 

Perceived Security dengan dimensi kepatuhan syariah memvalidasi kebutuhan 

akan model TAM yang diperluas secara kontekstual untuk menjelaskan adopsi 

fintech dalam populasi Muslim. 

B. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini perlu diakui sebagai konteks 

dalam menginterpretasikan hasil. Pertama, desain penelitian yang bersifat 

cross-sectional hanya menangkap gambaran pada satu titik waktu, sehingga 

tidak dapat menjelaskan perubahan dinamis intensi investasi seiring 

penggunaan platform secara aktual. Selanjutnya pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan penyebaran kuesioner secara daring 
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memungkinkan terjadinya bias data dan keterbatasan representasi demografis, 

sehingga generalisasi temuan hanya dapat dilakukan pada kelompok Generasi 

Z tertentu. Model yang diajukan hanya menjelaskan 47,2% variasi intensi 

investasi, yang berarti masih terdapat faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi intensi investasi pada reksadana syariah namun belum tercakup 

dalam model ini, seperti religiusitas, perceived risk, maupun norma subjektif. 

Selanjutnya penelitian ini terbatas pada konteks reksadana syariah di Indonesia, 

sehingga generalisasi ke instrumen syariah lainnya maupun ke negara-negara 

Muslim lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian. 

C. Implikasi dan Saran 

1. Bagi Pengembang Platform 

 Temuan bahwa Perceived Usefulness merupakan prediktor terkuat 

intensi investasi mengimplikasikan bahwa pengembang platform automated 

micro-investing syariah perlu menjadikan komunikasi manfaat sebagai inti 

strategi pemasaran dan pengembangan produk mereka. Dalam praktiknya, 

hal ini dapat diwujudkan melalui fitur simulasi return jangka panjang yang 

memperlihatkan keunggulan metode dollar cost averaging dibandingkan 

investasi konvensional, dasbor yang menampilkan penghematan biaya 

manajemen secara transparan, serta notifikasi berkala yang merangkum 

pertumbuhan portofolio pengguna secara konkret dan mudah dipahami. 

Manfaat finansial dan manfaat spiritual perlu dikomunikasikan secara 
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bersamaan agar resonansi yang terbentuk di benak Generasi Z Muslim 

menjadi jauh lebih kuat. 

 Platform perlu secara aktif menampilkan label kepatuhan syariah 

pada setiap instrumen portofolio, disertai penjelasan singkat mengapa suatu 

reksa dana memenuhi kriteria screening syariah, sehingga pengguna merasa 

yakin bahwa setiap rupiah yang mereka investasikan telah melewati seleksi 

ketat sesuai fatwa DSN-MUI. Mengingat Perceived Security juga 

berpengaruh signifikan, platform perlu memperkuat transparansi keamanan 

secara proaktif melalui penampilan sertifikasi OJK secara mencolok pada 

halaman utama aplikasi serta laporan audit keamanan berkala yang 

dipublikasikan secara terbuka. Platform juga dapat menyediakan layanan 

percobaan (trial) berbasis simulasi tanpa modal riil untuk membangun 

kepercayaan pengguna baru secara bertahap sebelum mereka berkomitmen 

dengan dana aktual. 

2. Bagi Regulator dan Lembaga Pendidikan 

 Mengingat Digital Financial Literacy (DFL) terbukti menjadi faktor 

penting dalam membentuk persepsi dan intensi investasi, regulator seperti 

OJK serta lembaga pendidikan atau instansi terkait perlu merancang 

program literasi keuangan digital yang lebih sistematis dan terintegrasi, 

bukan sekadar kampanye sporadis. Program tersebut perlu memadukan dua 

dimensi secara bersamaan: literasi keuangan digital umum dan literasi 

keuangan Islam, karena Generasi Z Muslim membutuhkan pemahaman di 

kedua ranah itu untuk membangun persepsi yang kuat terhadap platform 
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automated micro-investing syariah. Penyampaian program sebaiknya 

melalui kanal digital yang familiar bagi Generasi Z seperti media sosial, 

konten video pendek, maupun modul edukasi yang terintegrasi langsung di 

dalam aplikasi. 

 Bagi perguruan tinggi, temuan penelitian ini menjadi justifikasi kuat 

untuk mengintegrasikan kurikulum literasi keuangan digital sekaligus 

investasi syariah ke dalam mata kuliah wajib, mengingat mahasiswa 

merupakan segmen utama Generasi Z yang menjadi subjek penelitian ini. 

Sisi lain, penting pula bagi universitas dan komunitas investasi untuk 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam melakukan sosialisasi dan literasi 

terkait automated micro-investing platforms dan reksadana syariah, 

sehingga mampu mempercepat tumbuhnya intensi dan partisipasi investasi 

di kalangan generasi ini secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Keterbatasan dalam penelitian ini membuka peluang pengembangan 

bagi penelitian selanjutnya. Dari sisi desain penelitian, penggunaan 

pendekatan longitudinal sangat direkomendasikan agar peneliti dapat 

mengamati dinamika perubahan persepsi dan intensi Generasi Z seiring 

dengan penggunaan platform secara aktual dalam jangka waktu tertentu. 

Pendekatan ini juga memungkinkan verifikasi apakah intensi investasi 

benar-benar berkonversi menjadi perilaku investasi nyata. Dari aspek 

cakupan sampel, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yang lebih representatif, seperti random sampling atau 
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stratified sampling dengan distribusi geografis yang lebih luas, sehingga 

hasil penelitian tidak terbatas pada karakteristik mahasiswa di Pulau Jawa 

dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

 Dari sisi pengembangan model, ditemukannya variabel yang tidak 

signifikan mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi intensi investasi pada reksadana syariah berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

integrasi variabel tambahan seperti religiusitas, perceived risk, norma 

subjektif, maupun Shariah Financial Literacy sebagai konstruk yang 

dipisahkan dari Digital Financial Literacy umum. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor penentu perilaku investasi syariah. Selain itu, penelitian 

berikutnya juga dapat mengeksplorasi aspek regulasi automated micro-

investing platforms syariah, termasuk perlindungan data pengguna dan 

potensi kesenjangan regulasi, serta melakukan studi komparatif lintas 

negara Muslim seperti Malaysia atau Arab Saudi guna memperluas 

kontribusi teoretis dan memperkaya perspektif dalam kajian keuangan Islam 

global. 
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